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RINGKASAN
Pemuda khususnya remaja merupakan pemimpin masa depan sekaligus penentu masa depan suatu bangsa. Namun, usia remaja adalah masa saat terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial dan pencapaian. Sebagian remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun beberapa remaja bisa jadi mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial sehingga dapat berperilaku menyimpang. Tujuan utama dari Program Pengabdian Masyarakat  “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta)  adalah guna menumbuhkan keterampilan dan jiwa wirausaha pemuda agar selanjutnya dapat menjadi pemuda yang mandiri dan mampu bersaing dalam dunia usaha sehingga pemuda dapat terhindar dari kegiatan-kegiatan negatif seperti tawuran, seks bebas dan penyalahgunaan narkoba yang merupakan masalah pemuda sekarang ini. Dalam hal ini yang menjadi sasaran adalah para pemuda di mana para pemuda yang akan menjadi generasi penerus sudah tentu harus dibekali dengan wawasan dan keterampilan usaha. Melalui “GARDA MUTAN” diharapkan akan lahir para pemuda yang akan menjadi pelopor bagi pemuda lainnya agar bisa menjadi pemuda yang mandiri. 
Daerah sasaran “GARDA MUTAN” adalah Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Di mana di sana terdapat kelompok pemuda yang belum terbentuk dalam suatu perkumpulan atau organisasi. Kendala yang dihadapi oleh kelompok pemuda tersebut adalah karena kurangnya sosialisasi, sarana dan prasarana pendukung yang memadai serta kurangnya pelatihan bagi anggota sehingga output yang diharapkan dari para pemuda di Desa Gubugsari belum tercapai secara maksimal seperti apa yang diharapkan. Metode pelaksanaan “GARDA MUTAN” dibagi ke dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah sosialisasi tentang pentingnya soft skill bagi para pemuda. Tahap ke dua adalah pelatihan menjadi EO (Event Organizer) melalui berbagai kegiatan perlombaan dan pentas seni bagi masyarakat khususnya anak-anak. Tahap yang ke tiga adalah pemberian sarana prasarana guna kelancaran kegiatan pelatihan sekaligus pemberian peralatan dan modal awal untuk mengembangkan usaha bagi kelompok pemuda berupa sablon baju. 
Dengan adanya “GARDA MUTAN” diharapkan para pemuda dari Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal ini dapat menjadi pelopor bagi pemuda-pemuda lain di berbagai daerah sebagai pemuda yang memiliki keterampilan bersifat mandiri serta memiliki jiwa wirausaha dan terhindar dari perilaku negatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Pemuda, disebutkan bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun. Pembangunan kepemudaan adalah proses memfasilitasi segala hal yang berkaitan dengan kepemudaan yang bertujuan untuk terwujudnya pemuda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya saing, serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan Pancasila dan UUD 45 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun dalam kenyataannya bahwa pemerintah dalam memberikan fasilitas bagi pemuda belum seluruhnya merata dan dapat dirasakan oleh seluruh pemuda di wilayah Indonesia. hal ini yang menjadi salah satu faktor banyaknya problematika yang terjadi di kalangan pemuda karena kurangnya aktivitas positif yang dilakukan.
Problematika pemuda yang terjadi di hadapan kita sekarang sangatlah kompleks, mulai dari masalah pengangguran, krisis eksistensi, krisis mental hingga masalah dekadensi moral. Banyak hasil penelitian mengemukakan bahwa seks bebas, penyalahgunaan narkoba, justru lebih banyak dilakukan oleh pemuda. Bila sudah demikian, semakin tidak relevan jika pemuda dikatakan sebagai agen perubahan di masa saat ini. Di sisi lain hanya pemudalah yang mampu menjawab pertanyaan ini, yakni melalui kontribusi positif pemuda yang dibuktikan dengan semangat yang tinggi dalam proses pembangunan bangsa. Hal ini menjadi tugas bersama berbagai elemen guna menyelamatkan pemuda sekaligus menyelamatkan bangsa dari krisis kepemudaan agar berprestasi.
Penulis menemukan sebuah lokasi di Kota Kendal yaitu di Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal di mana di daerah tersebut terdapat kelompok pemuda yang belum terbentuk dalam suatu perkumpulan atau organisasi yang saat ini perlu bimbingan dalam melaksanakan kegiatan. Maka dari itu sangatlah dibutuhkan langkah untuk menumbuhkan kesadaran para pemuda dan menjadikan mereka mampu ke luar dari problematika saat ini. Pemuda sebagai generasi penerus bangsa perlu diberi pengetahuan dan pengarahan dalam mengembangkan kreativitas sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah kepemudaan dengan kesibukan melalui kegiatan-kegiatan positif. Memang tidak dipungkiri pemuda saat ini sangat jarang ada yang peduli terhadap kegiatan-kegiatan masyarakat yang menurut mereka tidak menguntungkan. Hal itu terjadi karena kurangnya sosialisasi pemuda terhadap masyarakat sekitar. Jika tidak terbiasa untuk saling berinteraksi dengan lingkungannya sendiri, maka sulit bagi para pemuda untuk berperan aktif dalam mengembangkan dan membangun desa nya.
Melihat kondisi pemuda yang perlu dibimbing itu penulis mengusung sebuah program pengabdian masyarakat untuk menangani masalah pemuda dalam skala kecil yaitu “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta) sebagai pelopor generasi muda yang terampil dan berjiwa wirausaha guna mengurangi masalah kepemudaan di Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Melalui program “GARDA MUTAN” penulis berusaha memfasilitasi para pemuda di Desa Gubugsari dengan memberikan pengarahan dan pelatihan terkait kegiatan-kegiatan untuk masyarakat, sehingga diharapkan pemuda-pemuda Desa Gubugsari dapat menjadi pelopor dan panutan bagi pemuda lain di Kota Kendal agar menjadi pemuda yang terhindar dari hal-hal negatif dan memiliki keterampilan serta jiwa wirausaha.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas penulis mengambil rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana cara menumbuhkan keaktifkan pemuda Desa Gubugsari agar menjadi lebih aktif dan kreatif dalam membangun desanya?
2. Bagaimana membentuk sekelompok pemuda yang dapat dijadikan pelopor “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta)?
3. Bagaimana cara menumbuhkan keterampilan dan jiwa wirausaha masyarakat? 
1.3 Tujuan Kegiatan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan kegiatannya sebagai berikut:
1. Terwujudnya GARDA MUTTAN sebagai upaya untuk menumbuhkan keaktifan pemuda Desa Gubugsari agar menjadi lebih aktif dan kreatif dalam membangun desanya.
2. Membentuk pemuda yang dapat dijadikan pelopor “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta).
3. Memberikan pelatihan kepada para pemuda agar memiliki keterampilan dan jiwa wirausaha yang tinggi.
1.4 Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan tujuan kegiatan di atas, adapun luaran yang diharapkan sebagai berikut:
1. Terciptanya masyarakat yang aman dan tentram serta memiliki ketrampilan dan jiwa wirausaha.
2. Menumbuhkan budaya kumpul antara pemuda untuk melakukan hal-hal positif.
3. Munculnya pemuda yang dapat menjadi pelopor “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta).
4. Terciptanya peluang usaha bagi masyarakat terkait dengan keterampilan dan jiwa wirausaha yang telah diberikan.
5. Terwujudnya pembangunan pemuda dalam masyarakat.
1.5 Manfaat Kegiatan
Berdasarkan luaran yang diharapkan di atas, adapun manfaat kegiatannya sebagai berikut:
1. Bagi Sasaran Pengabdian
Dalam hal ini para pemuda akan merasakan sendiri betapa pentingnya kemampuan untuk mengembang diri dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Tidak hanya mendapatkan sosialisai maupun pembinaan, tetapi mereka juga mempraktikkan secara langsung kegiatan berwirausaha yaitu mengenai bagiamana cara membuat kaos yang kurang bernilai menjadi kaos yang bernilai jual tinggi. Di sini akan tercipta kreativitas para pemuda dalam menciptakan peluang usaha. Kemudian dengan adanya pelatihan EO (Event Organizer), para pemuda dapat secara maksimal terkoordinir mengembangkan kemampuan dalam bidang yang sudah dikuasainya. Selanjutnya mereka akan bertanggungjawab di setiap pembagian pekerjaan, yang bisa menumbuhkan sikap mandiri.
2. Bagi Masyarakat
Masyarakat nantinya akan secara antusias untuk ikut serta dalam memeriahkan acara. Jika acara yang dilakukan itu sukses maka akan membawa nama baik daerah masyarakat itu sendiri. Tidak menutup kemungkinan akan ada pihak-pihak yang merasa bangga dengan keberhasilan yang dicapai. Rasa bangga tersebut akan dengan sendirinya memberikan apresiasi dan malah akan senantiasa mendukung program kerja yang akan diadakan selanjutnya. Dan yang paling penting akan ada perubahan dalam pembangunan masyarakat yang lebih produktif.
3. Bagi Lingkungan
Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, area lingkungan sekitar yang dulunya tidak mendapat perhatian kini berubah menjadi area yang dimanfaatkan potensinya sebagai sarana pendukung kegiatan. Sehingga area tersebut keberadaannya menjadi pusat perhatian dan pusat untuk mencurahkan ide-ide yang brilian.
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BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1 Lokasi
Lokasi pelaksanaan “GARDA MUTAN” adalah berada di Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.
2.2 Kondisi Masyarakat
Masyarakat Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal secara umum bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Petani di sini terbagi menjadi dua kategori yaitu petani sebagai pemilik sawah dan petani sebagai buruh. Begitupun dengan pedagang juga terbagi menjadi dua kategori yaitu pedagang yang sekaligus juga petani dalam artian “Bakul” dan pedagang “agen”. Untuk tanaman yang biasanya ditanam adalah bawang merah. Masyarakat Gubugsari setiap hari aktivitasnya tidak jauh dari pengolahan bahan mentah bawang merah jika memang masih ada stok, mulai dari pencabutan bawang dari tanah hingga pemisahan bawang dengan daunnya. Bawang yang sudah di pisah dengan daunnya tersebut kemudian dijual sendiri di Pasar Semarang dan agen untuk dijual kembali di pasar tradisional. Ada juga sebagian agen yang mengolah bawang tersebut menjadi bawang goreng. Ketika musimnya bawang merah hampir semua masyarakat desa Gubugsari selain pemilik, bekerja sebagai buruh bawang merah, namun ketika tidak musimnya bawang merah atau stoknya habis kebanyakan menganggur terumata para pemudanya. Sangat disayangkan jika masa hidup pemuda Gubugsari hanya dihabiskan dengan hal-hal yang kurang bermanfaat. Seharusnya pemuda berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat dan sosialisai dengan masyarakat sekitar. 
Kehadiran pemuda sangat dinantikan sebagai agen perubahan dan pembaharuan bagi masyarakat. Bimbingan dan arahan terhadap  pemuda sangat diperlukan agar pemuda tersebut memiliki kemandirian untuk bertanggungjawab atas pekerjaannya sendiri. Kemampuan kemandirian seperti ini tidak hanya menyangkut aspek akademis, tetapi juga menyangkut aspek perkembangan pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai. Dengan kondisi pemuda yang kurang bisa mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, maka sangat memungkinkan untuk melakukan pengabdian masyarakat. Dalam program ini penulis berinisiatif mengadakan perkumpulan pemuda untuk mengatasi masalah tersebut dengan “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta) Sebagai Pelopor Generasi Muda Terampil dan Berjiwa Wirausaha Guna Mengurangi Masalah Kepemudaan. 


2.3 Masalah yang Dihadapi
Pada dasarnya pemuda Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal tidak memiliki niatan untuk menganggur. Tetapi karena mereka bingung bagiamana cara menyibukkan diri ke arah yang positif, maka kebanyakan dari mereka melampiaskannya dengan mencari hiburan. Hal semacam ini terjadi, dimungkinkan karena:
1. Kurangnya inisiatif
Dalam berkegiatan sehari-hari pemuda Desa Gubugsari kurang tanggap dengan keadaan, sehingga tidak bisa menyelesaikan masalah yang ada. Selain itu jika ada hari-hari besar hanya secara formalitas saja mengadakan acaranya, tidak ada inisiatif untuk mengadakan acara yang berbeda dalam jangka panjang.  
2. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung
Selama ini dalam melaksanakan kegiatan, sarana untuk mengembangkan kreativitas para pemuda sangat terbatas dikarenakan masalah finansial. Selain itu sebagian pemuda yang bekerja menjadi buruh tidak mempunyai lahan untuk mengelola sesuatu.  
3. Kurangnya Pelatihan dan bimbingan
Selama ini beberapa kegiatan telah dilakukan namun kurang maksimal karena kurangnya simulasi dan pelatihan. Kegiatan tersebut dibentuk secara spontan dan sangat sederhana untuk memeriahkan hari-hari besar, seperti Idhul Adha, Syawalan, Hari Kemerdekaan, dan lain-lain. Biasanya dalam acara untuk memeriahkan hari-hari besar tersebut mengundang pihak luar, tidak mengoptimalkan potensi dari pihaknya dan masyarakat sekitar. Misalnya saja dalam rangka memeriahkan hari Kemerdekaan Indonesia ke-70 kemarin masyarakat desa Gubugsari mengundang kesenian Barong dari luar desa. Untuk masyarakat Gubugsari Rt 03 Rw III sendiri  malah hanya melakukan “selamatan” atau doa bersama sebagai wujud rasa syukur.
4. Kurangnya Percaya Diri
Dalam melakukan suatu aktivitas perlu adanya kepercayaan diri sebelum dipercaya orang lain. Dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya para pemuda kurang yakin bahwa hal tersebut akan berhasil dan diterima dalam masyarakat. Akibatnya kemampuan yang sudah terkonsep terbut tidak jadi berjalan, dan kemudian hilang.
5. Kurangnya Kemandirian
Para pemuda sebagian masih bergantung pada lingkup keluarganya, dalam artian perkembangan jiwa dari lingkungan keluarga menuju lingkungan luar keluarga belum maksimal. Sehingga tidak ada perubahan dan pembaharuan yang dilakukan oleh pemuda untuk lingkungan dan masyarakat sekitar.
BAB III
METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan program “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta) ini terbagi menjadi empat tahapan, yaitu sebagai berikut:
3.1 Sosialisasi
Dalam sosialisasi ini penulis berusaha untuk menambah pengetahuan seluruh pemuda Desa Gubugsari terkait masalah kepemudaan serta kegiatan-kegiatan solutif sebagai bentuk penanganannya. Sebagai pemateri penulis menghadirkan orang yang memang ahli dalam bidangnya.
3.2 Pelatihan
Penulis mengundang pelatih yang sudah ahli dalam bidangnya guna memberikan pelatihan untuk meningkatkan kreativitas para pemuda Desa Gubugsari. Contoh pelatihannya adalah sebagai berikut:
1. Pelatihan Menjadi EO (Event Organizer) 
Pelatihan menjadi EO ini dapat melalui beberapa kegiatan perlombaan misalnya pentas seni untuk anak-anak, lomba permainan tradisional, dan lain sebagainya. Nantinya para pemuda akan mendengarkan penjelasan dari pelatih terlebih dahulu melalui tanyangan slide-slide power point, setelah memahami materi yang telah disampaikan para pemuda tersebut diarahkan untuk langsung mempraktekkan dengan simulasi yang telah dibuat oleh pelatih. Langkah selanjutnya adalah diberikan program kerja untuk diwujudkan dalam bentuk acara nyata. Program kerja pertamanya adalah acara pentas seni anak-anak. Program Kerja kedua adalah acara lomba permainan tradisional.
2. Pelatihan Usaha Pembuatan Kaos Sablon
Bagi pemula usaha pembuatan kaos memang sulit karena merupakan hal baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Pertama-tama pelatih memberikan materi seputar pembuatan kaos sablon yang ditayangkan melalui slide-slide power point agar lebih menarik. Dari tayangan slide tersebut para pemuda akan melihat gambaran alur pembuatan kaos. Selanjutnya para pemuda dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendesain baju yang akan di sablon. Kemudian mempresentasikannya di depan agar mendapatkan masukan kritikan maupun saran. Seletah presentasi selesai dipilihlah desain baju yang terbaik untuk dijadikan kaos identitas dan kaos yang bernilai jual tinggi. Langkah  selanjutnya para pemuda mempratekkan penyablonan kaos dengan didampingi pelatih sampai para pemuda bisa menghasilkan karyanya yang sesuai keinginan.
3. Pelatihan Wirausaha
Untuk berwirausaha pasti akan ada rasa khawatir kalau usahanya akan gagal atau tidak berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka dari itu diadakanlah pelatihan wirausaha. Dalam pelatihan ini akan dihadirkan pemateri yang kompeten dalam bidangnya dan telah sukses menjalankan usahanya. Di sini para pemuda diberikan motivasi terlebih dahulu baru kemudian materi tentang wirausaha meliputi niat sampai strategi pemasaran lengkap dengan pengelolaan usahanya juga. Setelah di rasa paham para pemuda diarahkan untuk mempraktekkan langsung wawasan wirausahanya melalui penjualan kaos sablon yang telah dibuat. Hasil dari penjualan bisa dibuat untuk modal pembuatan kaos sablon lagi dan jika ada sisa dimasukkan dalam kas organisasi untuk tambahan biaya dalam kegiatan selanjutnya.
3.3 Penyediaan Sarana Prasarana
Untuk menunjang kegiatan sekaligus sebagai modal awal para pemuda Desa Gubugsari dalam melaksanakan kegiatannya dibutuhkan: 
1. Panggung pentas sebagai tempat pentas seni dan perlombaan.
2. Alat sablon sebagai alat penunjang usaha dan pelatihan.
3. Baju seragam “GARDA MUTAN” sebagai bentuk identitas adanya kelompok pemuda yang bertalenta.
4. Pemberian sarana prasarana sebagai modal awal produksi guna menunjang kreativitas para pemuda Desa Gubugsari.
3.4 Pendampingan
Setelah diadakan pelatihan dengan sarana prasarana yang ada, dari pihak penyelenggara melakukan kegiatan pendampingan yang bertujuan untuk mendampingi para pemuda dalam mempraktikkan materi yang telah diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mengecek pelaksanaan kegiatan, apabila ada yang tidak sesuai atau terjadi kesalahan. Bilamana terjadi kesalahan pun bisa langsung ditindak lanjuti agar tidak menimbulkan kesalahan-kesalahan lain. Untuk pelaksanaan kegiatan di bulan pertama ada depalan kali pendampingan yaitu seminggu terdapat dua kali pertemuan di hari Sabtu dan Minggu. Kemudian pelaksanaan kegiatan di bulan ke dua ada empat kali pendampingan yaitu seminggu sekali. Pada bulan ke tiga dilakukan pemantauan karena dirasa cukup dan berjalan lancar begitu seterusnya hingga bulan ke lima. Pendampingan juga bisa dilakukan secara kondisional yaitu menyesuaikan situasi dan kondisi.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran dan Biaya
Tabel 4.1Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Bahan habis pakai
	6.503.000,-

	2 
	Peralatan penunjang 
	4.509.000,-

	3
	Perjalanan
	200.000,-

	4
	Lain-lain
	1.155.000,-

	Jumlah
	12.367.000,-


4.2 Jadwal Kegiatan
	Nama Kegiatan
	Bulan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. Pra Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Observasi
	
	
	
	
	

	2. Perizinan
	
	
	
	
	

	3. Persiapan tempat
	
	
	
	
	

	4. Persiapan alat, bahan, dan perlengkapan
	
	
	
	
	

	5. Penyusunan lembar evaluasi& panitia
	
	
	
	
	

	B. Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Pendataan Peserta
	
	
	
	
	

	2. Sosialisasi Program
	
	
	
	
	

	3. Teori dan Praktik
	
	
	
	
	

	C. Pasca Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Evaluasi Program
	
	
	
	
	

	2. Pendampingan
	
	
	
	
	

	3. Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	








LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
1. Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	Nurmayukha

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4
	NIM
	3101413071

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Kendal, 2 November 1994

	6
	E-mail
	nurma.yukha@yahoo.co.id

	7
	No Telp/ Handphone
	089669807974


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas

	Nama Institut
	SD N 1 Gubugsari
	SMP N 1 Pegandon
	SMA N 1 Pegandon
	UNNES

	Jurusan
	-
	-
	IPA
	Sejarah

	Tahun Masuk
	2001
	2007
	2010
	2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 8 Oktober 2015
Ketua,


Nurmayukha


2. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Tri Yuliawan Susanto

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	PPKn

	4
	Nim
	3301413015

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Cilacap, 28 Juli 1994

	6
	E-mail
	triyuliawansusanto@gmail.com

	7
	No Telp/ Handphone
	085743899099


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas 

	Nama Institut
	SD N Keleng 02
	SMP N 1 Kesugihan
	SMA N 1 Maos
	UNNES

	Jurusan
	-
	-
	-
	Pkn

	Tahun Masuk
	2001
	2007
	2010
	2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 8 Oktober 2015
Anggota,




Tri Yuliawan Susanto





3. Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	Tri Suranti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi

	4
	NIM
	7101413204

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Kebumen, 14 Juni 1995

	6
	E-mail
	trisuranti1@yahoo.com

	7
	No Telp/ Handphone
	081904327443


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas

	Nama Institut
	SD N 
1 Kaligending
	SMP N 
1 Karangsambung
	SMK N 
1 Kebumen
	UNNES

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi
	Ekonomi

	Tahun Masuk
	2001
	2007
	2010
	2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 8 Oktober 2015
Anggota,




Tri Suranti





4. Biodata Anggota 3
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	Sofnia Nurul Mahmudah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sejarah

	4
	Nim
	3101415045

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Kendal, 10 November 1997

	6
	E-mail
	sofnianurul10@gmail.com

	7
	No Telp/ Handphone
	087700505894


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas

	Nama Institut
	SD N Pucangrejo
	SMP N 3 Kendal
	SMA 1 Pegandon
	UNNES

	Jurusan
	-
	-
	IPA
	Sejarah

	Tahun Masuk
	2003
	2009
	2012
	2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 8 Oktober 2015
Anggota,



Sofnia Nurul Mahmudah






5. Biodata Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Syaiful Amin, S.Pd., M.Pd.

	2
	Golongan pangkat
	III B

	3
	NIP
	198505092011021016

	4
	NIDN
	0009058501

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Jepara, 9 Mei 1985

	6
	Alamat Rumah
	Perum Mangunsari Asri No. 14 Gunungpati Semarang

	7
	Nomor telepon/faks/HP
	085641565794

	8
	Jabatan fungsional
	Staff Pengajar

	9
	Fakultas/Prodi
	Ilmu Sosial/Pendidikan Sejarah

	10
	Perguruan tinggi
	Universitas Negeri Semarang

	11
	Bidang keahlian
	1
	Pendidikan Sejarah

	
	
	2
	Ilmu Sejarah


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggung menerima resikonya. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memnuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah penelitian unggulan perguruan tinggi.
			Semarang, 8 Oktober 2015
			Pembimbing,  		
		




							(Syaiful Amin, S.Pd., M.Pd.) 
							NIP. 198505092011021016






Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
A. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Kenang-kenangan
	1
	1 buah
	200.000,-
	200.000,-

	Kaos oblong
	1
	50
	35.000,-
	1.750.000,-

	Cat
	1
	10 buah
	30.000,-
	300.000,-

	Obat Afdruk
	1
	10 buah
	25.000,-
	250.000,-

	Rakel
	1
	10 buah
	4.000,-
	40.000,-

	Penghapus cair
	1
	10 buah
	15.000,-
	150.000,-

	Minyak Tanah
	1
	5 liter
	9.000,-
	45.000,-

	Tinta warna
	1
	10 buah
	20.000,-
	200.000,-

	Gleserin-pelicin
	1
	5 buah
	8.000,-
	40.000,-

	Lem kayu
	1
	1 buah
	8.000,-
	8.000,-

	Konsumsi pelatihan
	1
	50
	8.000,-
	400.000,-

	Plakat pemateri
	1
	3 buah
	40.000,-
	120.000,-

	Kaos Garda Mutan 
	1
	50
	60.000,-
	3.000.000,-

	Sub Total
	6.503.000,-


B. Peralatan Penunjang PKM
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Screen Sablon
	1
	2 buah
	          50.000,-	
	100.000,-

	Alat semprot
	1
	2 buah
	12.000,-
	24.000,-

	Hair Dryer
	1
	2 buah
	100.000,-
	200.000,-

	Lampu neon panjang 20 Watt
	1
	2 buah
	70.000,-
	140.000,-

	Meja sablon
	1
	2 buah
	75.000,-
	150.000,-

	Papan kaos
	1
	2 buah
	30.000,-
	60.000,-

	Kursi acara pensi
	1
	100 buah
	4.000,-
	400.000,-

	Sound system 1000 Watt
	1
	2 unit
	300.000,-
	600.000,-

	Genset 80 KVA
	1 
	1 buah
	2.500.000,-
	2.500.000,-

	Meja
	1
	3 buah
	25.000,-
	75.000,-

	Panggung
	1
	1 unit
	50.000,-
	50.000,-

	Xbanner
	1
	1 buah
	110.000,-
	110.000,-

	Proyektor 
	1
	1buah
	100.000,-
	100.000,-

	Sub Total
	4.509.000,-


Biaya Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Perjalanan Dari Unnes ke lokasi
	2
	4
	50.000,-
	           200.000,-

	Sub Total
	           200.000,-


Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Fee Pemateri dan Pelatih
	1
	3 orang
	300.000,-
	900.000,-

	Konsumsi Pemateri dan Pelatih
	1
	3
	10.000,-
	30.000,-

	Penyusunan laporan 
perkembangan
	1
	1 buah
	25.000,-
	25.000,-

	Penyusunan laporan akhir
	1
	4 buah
	 25.000,-
	100.000,-

	Dokumentasi
	1
	
	100.000,-
	100.000,-

	Sub Total
	1.155.000,-

	Total Biaya “GARDA MUTTAN”
	12.367.000,-


















Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/Nim
	Jurusan
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu
	Uraian Tugas

	1
	Nurmayukha/3101413071
	Sejarah
	Pendidikan
	48 Jam
	Ketua Kegiatan,
Humas dan
koordinator
daerah sasaran,
koordinator
sarana dan
prasarana.

	2
	Tri yuliawan Susanto/3301413015
	PKn
	Pendidikan
	48 Jam
	Pengurus Harian
Kegiatan dan
koordinator
Pelatihan dan
Koordinator
Evaluasi
koordinator
sarana dan
prasarana.

	3
	Sofnia Nurul Mahmudah/3101415045
	Sejarah
	Pendidikan
	48 jam
	Pengurus harian
kegiatan dan
Koordinator
sosialisasi
Koordinator
sarana dan
prasarana

	4
	Tri Suranti
	Ekonomi
	Pendidikan
	48 jam
	Pengurus harian
kegiatan dan
Koordinator
sosialisasi
Koordinator
sarana dan
prasarana






Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]
	
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: Kampus Sekaran - Gunung Pati - Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
     	  Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama				: Nurmayukha
NIM				: 3101413071
Program Studi			: Pendidikan Sejarah
Fakultas			: Fakultas Ilmu Sosial
Dengan ini menyatakan bahwa usulan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat saya dengan judul: “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta) Sebagai Pelopor Generasi Muda yang Terampil Dan Berjiwa Wirausaha Guna Mengurangi Masalah Kepemudaan di Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan peryataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima di kas negara. Demikian peryataan ini di buat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Semarang, 8 Oktober 2015
Mengetahui,								
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,			Yang Menyatakan,



(Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si)				(Nurmayukha)
NIP 19601217 198601 1 001					 NIM 31014130071

Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan Dari Mitra
Surat Pernyataan Kesediaan Dari Mitra
Usaha dalam Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 				: Muslikhul Amri
Jabatan 			: Kepala Desa Gubugsari, Pegandon-Kendal
Alamat 			: Desa Gubugsari Rt    Rw    Pegandon-Kendal
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerja Sama dengan pelaksanaan program kreativitas mahasiswa “GARDA MUTAN” (Gerakan Pemuda Bermulti Talenta) Sebagai Pelopor Generasi Muda Terampil dan Berjiwa Wirausaha Guna Mengurangi Masalah Kepemudaan di Desa Gubugsari Rt 03 Rw III Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.
Nama Ketua Tim pengusul 	: Nurmayukha
Nomer Induk Mahasiswa	: 3101413071
Program Studi			: Pendidikan Sejarah
Nama Dosen Pembimbing	: Syaiful Amin, S.Pd., M.Pd.
Nama Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang	
Guna menerapkan dan atau mengembangkan IPTEKS pada tempat kami. Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan Usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
				Kendal, 8 Oktober 2015
			Yang Menyatakan,
	

				Muslikhul Amri
				NIP. 
Denah Lokasi
[image: ]LOKASI

Contoh Desain Kaos Garda Mutan
[image: ]
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